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RINGKASAN 

 

Tanpa sistem pencatatan yang jelas dan terstruktur. Pengelolaan gudang 

barang jadi menjadi terkendala. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

ketidaksesuaian data. Perusahaan skala kecil dan menengah masih menghadapi 

kendala dalam pengelolaan gudang barang jadi. CV Aldeaz Sejahtera Printing 

perusahaan menengah yang bergerak di bidang percetakan. Perusahaan masih 

menggunakan metode konvensional dalam mengelola stok. Kemudian, diperparah 

dengan relokasi gudang. Relokasi gudang membuat catatan stok gudang 

sebelumnya dengan barang fisik tidak sesuai. Masalah pengelolaan gudang barang 

jadi perusahaan semakin kompleks. Tidak adanya penanggung jawab penuh untuk 

melakukan pemantauan dan pengendalian stok barang jadi. Perusahaan 

memerlukan suatu sistem baru. Penelitian ini bertujuan merancang sistem baru. 

Transformasi metode konvensional ke metode digital. Merancang sebuah aplikasi 

pencatatan barang yang tehubung ke cloud database menggunakan AppSheet.  

Penelitian ini menggunakan diagram Fishbone untuk mengidentifikasi akar 

penyebab kegagalan informasi. Pendekatan System Development Life Cycle 

(SDLC) model Waterfall untuk perancangan sistem. Black Box Testing untuk 

memastikan fungsionalitas sistem berjalan dengan baik. User Acceptance Test 

(UAT) melalui kuesioner disebar, sebagai bentuk evaluasi sistem. Hasil penelitian 

memangkas lead time dari 117,35 menit menjadi hanya 9,45 menit. Efisiensi 

sebesar 91,9%. Validasi melalui User Acceptance Test (UAT) menunjukkan sistem 

layak digunakan. Tingkat penerimaan sebesar 71,5% (Good) berdasarkan ISO 

9126. Aplikasi tetap dapat diakses oleh personel lain saat operator utama 

berhalangan hadir. 

 

Kata kunci: cloud database, appsheet, barang jadi, wms. 
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SUMMARY 

 

The absence of a clear and structured record-keeping system heavily 

constrains finished goods warehouse management, leading to data discrepancies. 

This operational challenge is commonly faced by small and medium-sized 

enterprises (SMEs). CV Aldeaz Sejahtera Printing, a medium-scale printing 

company, still relies on conventional methods for inventory management. This 

condition was further exacerbated by a recent warehouse relocation, which caused 

severe mismatches between legacy stock records and physical inventory, increasing 

the complexity of warehouse operations. Moreover, the lack of a dedicated 

personnel to monitor and control finished goods inventory left the system 

unmanaged. To resolve these issues, the company requires a system transformation 

from conventional to digital methods. This study aims to design a cloud-integrated 

inventory tracking application using the AppSheet low-code platform. 

A Fishbone diagram was utilized to identify the root causes of information 

failure. The system development follows the Software Development Life Cycle 

(SDLC) Waterfall model, while Black Box Testing was executed to verify system 

functionality. Furthermore, a User Acceptance Test (UAT) was conducted via 

questionnaire distribution for system evaluation. The implementation results 

demonstrate a significant reduction in lead time from 117.35 minutes to just 9.45 

minutes, achieving a 91.9% efficiency improvement. System validation through 

UAT confirmed that the application is highly viable, scoring a 71.5% acceptance 

rate ("Good" category) based on the ISO 9126 standard. Additionally, the 

application ensures operational continuity as it remains accessible to other 

personnel when the primary operator is unavailable. 

 

Keywords: cloud database, appsheet, finished goods, wms. 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Digitalisasi Pengelolaan Stok Gudang Barang Jadi untuk Meningkatkan 

Akurasi dan Transparansi Data Stok pada CV Aldeaz Sejahtera Printing” 

dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan pada Program Studi Teknologi Industri Cetak Kemasan, Jurusan 

Teknik Grafika dan Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta. Penyusunan skripsi ini 

didasarkan pada hasil pengamatan, pengumpulan data, serta analisis yang dilakukan 

oleh penulis selama proses akademik dan kegiatan di lapangan. Saat proses 

penyusunannya, penulis menghadapi berbagai kendala dan tantangan. Namun 

demikian, berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, skripsi ini dapat 

diselesaikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terlaksana tanpa 

adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, 

pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Dr. Syamsurizal, S.E., M.M. selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta; 

2. Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng. selaku Ketua Jurusan Teknik Grafika dan 

Penerbitan; 

3. Muryeti, S.Si., M.Si. selaku Ketua Program Studi Teknologi Industri Cetak 

Kemasan; 

4. Adita Evalina Fitria Utami, S.T., M.T. selaku Dosen Pembimbing yang 

telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi selama proses 

penyusunan skripsi; 

5. Seluruh dosen dan staf Sekretariat Jurusan Teknik Grafika dan Penerbitan 

yang telah memberikan ilmu dan dukungan selama masa perkuliahan; 

6. Bapak Hadi Gunowo selaku pemilik sekaligus pembimbing industri yang 

telah memberikan kesempatan, bimbingan, dan dukungan kepada penulis 

selama proses pengumpulan data di CV Aldeaz Sejahtera Printing; 



vii 

 

 

 

7. Seluruh karyawan CV Aldeaz Sejahtera Printing yang telah membantu dan 

memberikan arahan selama pelaksanaan penelitian; 

8. Orang tua dan keluarga penulis yang senantiasa memberikan doa, 

dukungan moril, serta motivasi; 

9. Teman-teman dan sahabat penulis yang telah memberikan dukungan, 

bantuan, dan semangat selama proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan belum 

sepenuhnya sempurna. Sehingga, penulis terbuka untuk menerima kritik dan saran 

yang bersifat membangun sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Penulis 

berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pengelolaan stok gudang berbasis digital, serta 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi yang positif bagi pembaca dan institusi terkait. 

 

 

 

Depok, 10 Juli 2026 

 

 

 

 

 

Mohamad Rifai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN..................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................... ii 

PERNYATAAN ORISINALITAS .......................................................................... iii 

RINGKASAN ........................................................................................................ iv 

SUMMARY ............................................................................................................ v 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 5 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................................ 5 

1.5 Batasan Masalah............................................................................................ 6 

BAB II STUDI LITERATUR ................................................................................. 7 

2.1 State of The Art .............................................................................................. 7 

2.2 Stok ............................................................................................................... 9 

2.3 Konsep Sistem Industri ............................................................................... 10 

2.4 Barang Jadi (Finished Goods) ..................................................................... 11 

2.5 Pergudangan dalam Sistem Industri ............................................................ 11 

2.6 Manajemen Stok ......................................................................................... 11 

2.7 Sistem Informasi ......................................................................................... 12 



ix 

 

 

 

2.8 Sistem Pengelolaan Stok Berbasis Digital .................................................. 13 

2.9 AppSheet ...................................................................................................... 13 

2.10 Pengembangan Sistem .............................................................................. 14 

2.11 Black-Box Testing ...................................................................................... 14 

2.12 Diagram Fishbone ..................................................................................... 16 

2.13 Prosedur Operasional Standar (SOP) Pergudangan .................................. 17 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN .............................................................. 18 

3.1 Rancangan Penelitian .................................................................................. 18 

3.2 Metode Pengumpulan Data ......................................................................... 20 

3.3 Prosedur Analisis Data ................................................................................ 21 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian ...................................................................... 21 

3.5 Objek Penelitian .......................................................................................... 21 

3.6 Alur Penelitian ............................................................................................. 22 

3.6.1 Problem Identification .......................................................................... 24 

3.6.2 Studi Literatur ...................................................................................... 24 

3.6.3 Pengumpulan Data ............................................................................... 24 

3.6.4 System Analysis dan System Design ..................................................... 24 

3.6.5 Perancangan Sistem Pengelolaan Stok................................................. 25 

3.6.6 Penyusunan Prosedur Operasional Standar (SOP) ............................... 32 

3.6.7 Evaluasi Rancangan Sistem ................................................................. 33 

3.6.8 Penarikan Kesimpulan dan Saran......................................................... 35 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................... 36 

4.1 Hasil ............................................................................................................ 36 

4.1.1 Identifikasi Faktor Penyebab Information Failure Gudang ................. 36 

4.1.2 Perancangan Arsitektur Database ........................................................ 39 

4.1.3 Otomatisasi Sistem pada Aplikasi SINAR ........................................... 43 



x 

 

 

 

4.1.4 Pengujian Fungsionalitas Sistem (Black-Box Testing) ......................... 43 

4.1.5 Hasil Implementasi Aplikasi SINAR ................................................... 48 

4.1.6 Standar Operasional Prosedur Penggunaan Sistem.............................. 51 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 54 

4.2.7 Dampak Aplikasi SINAR ..................................................................... 54 

4.2.8 Evaluasi Keandalan Sistem .................................................................. 55 

4.2.9 Akuntabilitas Tata Kelola Sistem Melalui SOP ................................... 55 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..................................................................... 56 

5.3 Simpulan ..................................................................................................... 56 

5.4 Saran ............................................................................................................ 57 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 58 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 67 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. 103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Tahap Pengumpulan Data ...................................................................... 20 

Tabel 3.2 Skema Black-Box Testing State Transition Login Aplikasi ................... 26 

Tabel 3.3 Skema Black-Box Testing Equivalence Partitioning Login Aplikasi .... 26 

Tabel 3.4 Skema Black-Box Testing State Transition Melihat Stok ...................... 27 

Tabel 3.5 Skema Black-Box Testing Equivalence Partitioning Melihat Stok ....... 27 

Tabel 3.6 Skema Black-Box Testing State Transition Melihat Transaksi .............. 28 

Tabel 3.7 Skema Black-Box Testing Equivalence Partitioning Melihat Transaksi 29 

Tabel 3.8 Skema Black-Box Testing State Transition Input Transaksi .................. 30 

Tabel 3.9 Skema Black-Box Testing Equivalence Partitioning Input Transaksi ... 30 

Tabel 3.10 Skema Black-Box Testing State Transition Hapus Transaksi .............. 31 

Tabel 3.11 Skema Black-Box Testing Equivalence Partitioning Hapus Transaksi 32 

Tabel 3.12 Kriteria Skala Likert ............................................................................ 33 

Tabel 3.13 Pertanyaan Kuesioner User Acceptance Test (UAT) ........................... 34 

Tabel 4.1 Hasil Black-Box Testing ........................................................................ 44 

Tabel 4.3 Perbandingan Lead Time Sebelum dan Sesudah Sistem (Menit) .......... 49 

Tabel 4.2 Hasil User Acceptance Test (UAT) ........................................................ 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 3.1 Diagram Rancangan Penelitian ......................................................... 19 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian ..................................................................... 23 

Gambar 4.1 Diagram Fishbone Faktor Penyebab Information Failure ................ 37 

Gambar 4.2 Riwayat Pencatatan Pasca Relokasi Gudang Desember 2025 .......... 38 

Gambar 4.3 Kondisi Gudang Barang Jadi Pasca Relokasi Desember 2025 ......... 38 

Gambar 4.4 Sheet Inventory Summary .................................................................. 40 

Gambar 4.5 Sheet Log ........................................................................................... 42 

Gambar 4.6 Perbandingan Waktu Pencarian Barang Manual dan App ................. 49 

Gambar 4.7 SOP Penggunaan Database ............................................................... 52 

Gambar 4.8 SOP Pencatatan Barang Melalui Aplikasi SINAR ............................ 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Visual Gudang Barang Jadi Baru ....................................................... 67 

Lampiran 2 Buku Catatan Stok ............................................................................. 73 

Lampiran 3 Transkip Wawancara .......................................................................... 79 

Lampiran 4 Proses Perancangan Aplikasi SINAR ................................................ 87 

Lampiran 5 Catatan Pengujian Aplikasi ................................................................ 95 

Lampiran 6 Tautan Standar Operasional Prosedur (SOP) ..................................... 97 

Lampiran 7 Hasil Kuesioner User Acceptance Test (UAT) .................................. 98 

Lampiran 8 Logbook Bimbingan Skripsi ............................................................ 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pergudangan merupakan salah satu sub sistem penting dalam sistem industri. 

Gudang berfungsi sebagai penghubung antara proses produksi dan distribusi produk 

[1, 2]. Konteks industri modern, gudang tidak lagi dipandang hanya sebagai tempat 

penyimpanan sementara, melainkan sebagai pusat pengelolaan aliran barang jadi 

sebelum didistribusikan kepada pelanggan [3, 4, 5]. Gudang barang jadi memiliki 

peran strategis. Gudang barang jadi memastikan produk yang telah diproduksi 

tersimpan dengan baik, tercatat dengan benar, dan siap dikirim sesuai kebutuhan [6, 

7]. Keberadaan gudang barang jadi yang dikelola secara sistematis akan 

mendukung kelancaran proses distribusi dan pelayanan kepada pelanggan [5, 8]. 

Oleh karena itu, pengelolaan gudang barang jadi menjadi aspek penting dalam 

menjaga kinerja operasional perusahaan. 

Pengelolaan gudang barang jadi yang efektif menuntut adanya sistem 

pencatatan stok yang akurat, konsisten, dan mudah diakses oleh pihak-pihak terkait. 

Data stok barang jadi menjadi dasar utama bagi perusahaan, dalam mengetahui 

jumlah stok yang siap dijual atau dikirim kepada pelanggan [9]. Tanpa sistem 

pencatatan yang jelas dan terstruktur, perusahaan akan kesulitan memantau kondisi 

stok barang jadi secara aktual [10, 11]. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 

keterlambatan pengiriman, maupun kesalahan dalam pemenuhan pesanan 

pelanggan. Sehingga, keandalan data stok barang jadi merupakan faktor krusial 

dalam mendukung kelancaran aktivitas distribusi perusahaan. 

Ketidaksesuaian antara data stok barang jadi yang tercatat dengan kondisi 

fisik di gudang, dapat menimbulkan berbagai permasalahan operasional [12, 13, 

14]. Permasalahan tersebut dapat berupa keterlambatan pengiriman produk, akibat 

stok yang tidak sesuai dengan data sistem. Selain itu, perusahaan juga berpotensi 

mengalami penumpukan barang jadi yang tidak terkontrol, atau kekurangan stok 

pada saat permintaan meningkat. Ketidakakuratan data stok barang jadi, dapat 

menyebabkan pengambilan keputusan yang kurang tepat oleh manajemen, 

khususnya dalam perencanaan distribusi dan pelayanan pelanggan. Secara 
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berkelanjutan, kondisi tersebut dapat menurunkan tingkat kepuasan pelanggan serta 

kinerja perusahaan. 

Pada praktiknya, banyak perusahaan skala kecil dan menengah masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan gudang barang jadi [15, 16, 17]. Kendala 

tersebut, umumnya disebabkan oleh belum diterapkannya sistem pengelolaan stok 

barang jadi yang baku, dan terdokumentasi dengan baik. Proses pencatatan stok 

barang jadi sering kali masih dilakukan secara konvensional, atau hanya 

mengandalkan kebiasaan kerja individu tertentu. Kondisi tersebut, menyebabkan 

pengelolaan stok menjadi tidak konsisten dan sulit dikendalikan. Selain itu, 

keterbatasan sistem juga mengakibatkan informasi stok barang jadi tidak dapat 

diakses secara menyeluruh, oleh pihak-pihak yang membutuhkan. 

CV Aldeaz Sejahtera Printing merupakan perusahaan menengah yang 

bergerak di bidang percetakan. CV tersebut memiliki gudang barang jadi sebagai 

bagian penting dari aktivitas operasionalnya. Gudang barang jadi digunakan untuk 

menyimpan hasil produksi yang telah selesai diproses, sebelum dikirim kepada 

pelanggan atau pihak terkait. Aktivitas penyimpanan dan pengelolaan barang jadi, 

memiliki keterkaitan langsung dengan ketepatan pengiriman dan kepuasan 

pelanggan. Maka dari itu, kondisi dan sistem pengelolaan gudang barang jadi, 

menjadi faktor penting dalam menjaga kelancaran distribusi barang. Setiap 

permasalahan dalam pengelolaan gudang barang jadi, akan berdampak langsung 

terhadap citra dan kinerja perusahaan. 

Pada bulan Desember 2025, CV Aldeaz Sejahtera Printing melakukan 

relokasi gudang barang jadi, yang mengakibatkan perubahan tata letak dan alur 

penyimpanan barang. Relokasi tersebut dilakukan sebagai bentuk penyesuaian 

terhadap kebutuhan ruang, dan operasional perusahaan. Namun, perubahan lokasi 

gudang barang jadi, menimbulkan tantangan baru dalam proses pengelolaan stok. 

Proses adaptasi terhadap tata letak dan sistem penyimpanan yang baru, memerlukan 

pengendalian yang lebih terstruktur. Tanpa sistem pengelolaan yang jelas, relokasi 

gudang barang jadi berpotensi menimbulkan ketidakteraturan dalam pencatatan 

stok. 

Setelah proses relokasi gudang barang jadi dilakukan, ditemukan 

permasalahan berulang berupa ketidaksesuaian stok, antara data stok yang tercatat 
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dengan kondisi fisik barang jadi di gudang. Proses pendataan stok barang jadi 

belum menggunakan metode atau sistem yang baku, dan terdokumentasi dengan 

baik. Buku yang dijadikan sebagai media pencatatan sering kali hilang. Akibatnya, 

perusahaan harus melakukan stock opname serta pengelompokan ulang saat proses 

relokasi gudang. Proses tersebut memerlukan 6 hari kerja dan 6 orang dari total 21 

pekerja. 2 dari 6 orang merupakan bagian produksi, ditambah 1 anak magang 

menjadi total 7 orang. Sehingga, melambatnya proses produksi selama 6 hari. 

Selain itu, pencatatan daftar stok yang bervariasi sesuai kehendak masing-masing, 

membuat bingung pembaca saat melakukan pencarian barang atau pencatatan 

transaksi. Kondisi tersebut menunjukkan, bahwa sistem pengelolaan stok barang 

jadi yang diterapkan sebelumnya, belum mampu mendukung operasional 

perusahaan secara optimal. 

Permasalahan pengelolaan gudang barang jadi semakin kompleks, dengan 

tidak adanya penanggung jawab penuh dalam melakukan pemantauan dan 

pengendalian stok barang jadi. Beberapa bagian seperti administrasi, keuangan, dan 

kepala produksi, memiliki keterbatasan waktu untuk melakukan pemantauan stok 

barang jadi secara terus-menerus. Setiap bagian memiliki fokus dan tanggung jawab 

utama yang berbeda, sesuai dengan fungsinya masing-masing. Selain itu, letak 

barang yang tidak terdokumentasi dalam buku. Kondisi tersebut menyebabkan 

proses pencarian stok barang jadi di gudang tidak efisien. Proses tersebut dapat 

menghabiskan 1 jam. Kerugian waktu perusahaan dapat mencapai 1-2 jam. 

Penelitian terdahulu menunjukkan, bahwa permasalahan ketidaksesuaian data 

stok dengan kondisi fisik di gudang, sering terjadi akibat sistem pencatatan stok 

yang masih dilakukan secara konvensional. Penelitian yang dilakukan di PT XYZ 

menunjukkan, bahwa proses stock opname konvensional menyebabkan tingginya 

risiko kesalahan input akibat human error, dan ketidakteraturan lokasi 

penyimpanan barang jadi. Mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merancang 

sistem stock opname berbasis digital, menggunakan platform Appsheet yang 

terintegrasi dengan QR Code sebagai alat validasi, antara part number dan lokasi 

rak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa penerapan sistem digital mampu 

meningkatkan akurasi data stok barang jadi, serta meminimalkan terjadinya 

kesalahan pencatatan [18]. Selanjutnya, penelitian mengenai desain dan 
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implementasi sistem inventory menggunakan Google Sheets dan Google AppSheet, 

pada CV Pesona Mandiri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem 

pencatatan digital mampu menggantikan pencatatan konvensional, yang 

sebelumnya memerlukan proses berulang, rentan kesalahan, serta memakan waktu 

dan biaya yang besar. Pemanfaatan Google Sheets sebagai database dan AppSheet 

sebagai antarmuka input, dinilai efektif karena mudah digunakan, tidak 

memerlukan kemampuan pemrograman yang kompleks, serta dapat menampilkan 

data secara real-time. Temuan tersebut menunjukkan bahwa, sistem inventory 

menggunakan Google Sheets sangat sesuai diterapkan pada perusahaan dengan 

keterbatasan sumber daya teknologi [19]. 

Berdasarkan kondisi di CV Aldeaz Sejahtera Printing, diperlukan suatu sistem 

baru. Sebuah sistem pengelolaan stok gudang barang jadi yang baku, terstruktur, 

dan terdokumentasi dengan baik. Sistem yang dirancang diharapkan mampu 

menyediakan informasi stok barang jadi secara akurat, konsisten, dan mudah 

diakses oleh pihak terkait sesuai dengan kewenangannya. Kemudian, sistem 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi informasi stok antar bagian 

dalam perusahaan. Selain itu, mengurangi ketergantungan pengelolaan stok pada 

satu individu tertentu. 

Kebaruan dari penelitian ini, terletak pada fokus penciptaan sistem pencatatan 

stok digital pascarelokasi gudang. Penciptaan sistem dilakukan pada industri 

percetakan, yang memiliki karakteristik keterbatasan sumber daya dan struktur 

organisasi yang sederhana. Penelitian ini mengintegrasikan sistem pencatatan 

berbasis digital dengan penyusunan Prosedur Operasional Standar (SOP), serta 

mekanisme akses multipengguna lintas fungsi, sehingga mendukung koordinasi 

antar bagian secara lebih sistematis. Selain itu, perancangan sistem dikaitkan 

dengan peningkatan kinerja rantai pasok (Supply Chain Management), khususnya 

pada aspek ketepatan pengiriman (delivery) dan daya tanggap terhadap permintaan 

(responsiveness). Melalui pendekatan tersebut, sistem yang dirancang juga 

berperan dalam meminimalkan risiko operasional akibat kegagalan informasi stok, 

sehingga mendukung keberlanjutan operasional gudang barang jadi, dalam 

menghadapi perubahan personel maupun kondisi operasional perusahaan. 

 



5 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya information failure di 

gudang? 

2. Bagaimana perancangan sistem pengelolaan stok gudang yang baku dan 

terstruktur, berbasis digital sesuai dengan kondisi dan kebutuhan CV 

terkait? 

3. Bagaimana mendukung transparansi informasi stok, dan mengurangi 

ketergantungan pengelolaan stok pada satu individu tertentu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya information failure di 

gudang. 

2. Merancang sistem pengelolaan stok gudang yang baku, terstruktur, dan 

berbasis digital sesuai dengan kondisi operasional perusahaan. 

3. Menghasilkan sistem pengelolaan stok yang mampu meningkatkan 

akurasi data stok, transparansi informasi, serta keberlanjutan pengelolaan 

gudang meskipun terjadi perubahan personel. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan akurasi data stok sehingga dapat mendukung kelancaran 

operasional produksi. 

2. Mengurangi ketergantungan pengelolaan stok pada satu individu tertentu. 

3. Menjadi referensi penerapan keilmuan Sistem Industri, dalam 

penyelesaian permasalahan nyata di bidang logistik industri percetakan. 

4. Mengaplikasikan teori dan metode Sistem Industri, yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam permasalahan nyata di dunia kerja. 



6 

 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terfokus dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada pengelolaan stok gudang barang jadi di CV 

Aldeaz Sejahtera Printing. 

2. Periode penelitian selama lima bulan, Januari hingga Juni 2026. 

3. Pembahasan dibatasi pada kondisi pengelolaan stok pascarelokasi 

gudang Desember 2025. 

4. Sistem yang dirancang berupa sistem pengelolaan stok berbasis digital, 

menggunakan platform sederhana tanpa algoritma rumit. 

5. Sistem yang dirancang disesuaikan dengan kemampuan literasi digital 

karyawan. 

6. Penelitian tidak membahas perancangan perangkat lunak, atau aplikasi 

berbasis web maupun mobile dari nol. 

7. Evaluasi sistem yang dirancang dibatasi pada aspek kemudahan 

penggunaan, kejelasan prosedur, dan potensi peningkatan akurasi data 

secara sederhana. 

8. Pengujian dan evaluasi sistem hanya diperbolehkan perusahaan pada 

bagian gudang. 

9. Karyawan yang terlibat pengujian dan evaluasi memiliki waktu luang 

3 hari. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.3 Simpulan 

Seluruh rangkaian hasil pengujian dan pembahasan telah diuraikan. Terdapat 

tiga kesimpulan mengenai penelitian ini. 

1. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan diagram Fishbone, 

permasalahan utama pengelolaan stok gudang pascarelokasi di CV Aldeaz 

Sejahtera Printing adalah information failure yang disebabkan oleh metode 

pencatatan manual menggunakan buku, ketidakjelasan tata letak 

penyimpanan barang, serta keterbatasan pengawasan terhadap aktivitas 

pergudangan. Kondisi tersebut menyebabkan ketidaksesuaian informasi 

stok dengan kondisi fisik sehingga proses pencarian barang menjadi kurang 

efisien. 

2. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, berhasil dirancang dan dikembangkan 

aplikasi SINAR berbasis Google AppSheet dan Google Sheets sebagai 

sistem digital pengelolaan stok gudang. Sistem dilengkapi dengan formulir 

transaksi otomatis menggunakan formula komputasi sebagai mekanisme 

poka-yoke untuk meminimalkan kesalahan input, penguncian kolom kritis 

guna mengurangi risiko human error, serta didukung oleh Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang menerapkan mekanisme cross-check 

antara admin dan operator sehingga pengelolaan stok menjadi lebih 

terstruktur. Jika, di kemudian hari aplikasi mengharuskan berlangganan saat 

ingin mengubah data. Database sistem masih bisa berjalan normal, 

walaupun aplikasi tidak dapat diakses. Aplikasi hanya bersifat sebagai 

penerjemah tabel menjadi visual yang memudahkan pengguna. 

3. Implementasi aplikasi SINAR berhasil meningkatkan kinerja pengelolaan 

persediaan gudang. Hal tersebut ditunjukkan oleh penurunan rata-rata 

waktu pencarian barang dari 117,35 menit menjadi 9,45 menit, atau 

meningkatnya efisiensi waktu sebesar 91,9%. Selain itu, hasil User 

Acceptance Test (UAT) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 

71,5% dengan kategori Good, yang menunjukkan bahwa sistem dapat 

diterima dan digunakan dalam operasional perusahaan. Sistem juga 
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meningkatkan transparansi informasi karena data stok dapat diakses oleh 

personel lain ketika operator utama berhalangan hadir, sehingga 

keberlangsungan operasional gudang menjadi lebih terjamin. 

 

5.4 Saran 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Peneliti merumuskan beberapa 

rekomendasi strategis bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Pertama, mekanisme 

keamanan data sistem baru menerapkan akun yang memiliki akses yang hanya 

mampu mengubah data. Peneliti masa depan dapat menambahkan informasi 

pemilik akun yang mengakses sistem aplikasi, seperti nama pengguna. Kedua, data 

yang dihimpun dalam database dapat ditambahkan. Peneliti hanya menggunakan 

data barang jadi pascarelokasi gudang Desember 2025. Ketiga, kurangnya fitur 

notifikasi (push notification). Notifikasi muncul ketika kuantitas barang jadi 

menyentuh batas minimum stok (low stock). Selain itu, integrasi teknologi, seperti 

Quick Response (QR) Code atau Radio Frequency Identification (RFID). Penelitian 

ini baru menerapkan pelabelan rak. QR atau RFID dapat diterapkan pada setiap titik 

koordinat rak gudang atau barang. Teknologi tersebut sangat direkomendasikan 

untuk menaikkan kecepatan validasi lokasi. Kemudian, pelatihan atau sosialisasi 

secara masif kepada seluruh karyawan. Hal tersebut bertujuan meningkatkan 

literasi digital. Keempat, penelitian masa depan dapat memperluas ruang lingkup 

pengujian. Penelitian ini hanya menguji fungsionalitas sistem dan tes tingkat 

penerimaan aplikasi secara sederhana. Kelima, walaupun platform AppSheet bisa 

dijalankan secara gratis. Terdapat paket langganan untuk membuka semua fitur. 

Salah satu fitur tersebut adalah aplikasi yang sudah siap diaplikasikan dapat 

diunduh melalui app store gawai. 
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Lampiran 1 Visual Gudang Barang Jadi Baru 
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Lampiran 2 Buku Catatan Stok 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

 

Transkip Wawancara 1 

Waktu Pelaksanaan : 11 Maret 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Identifikasi Masalah dan Keperluan Sistem 

   

Peneliti : Permisi Mbak. Izin mengganggu waktunya. Saya mau tanya-

tanya Mbak, terkait permasalahan pengelolaan stok di sini. 

Narasumber : Boleh silakan. 

Peneliti : Di sini yang terlibat di area gudang baru siapa saja Mbak? 

Narasumber : Pastinya Mas Bayu, Elin, Bang Jali, Mpok Anggi, Bang Acong. 

Kalo Saya paling gantiin Elin kalo lagi ga masuk. 

Peneliti : Nah setelah relokasi. Sistem pencatatannya sekarang 

bagaimana? 

Narasumber : Paling dicatet ini di buku kalo barangnya belum ada catatan. 

Terus, kalo yang udah ada di catatan, biasanya langsung ditulis 

aja jumlah yang masuk gudang berapa. Abis ditulis, barangnya 

langsung ditaro rak. Kalo yang barang baru dicatat itu di tempat 

yang baru. Jadi ga dicampur sama yang lain. 

Peneliti : Ohhh masih pakai buku ya..., Terus, kalo yang catat itu siapa 

serignya? 

Narasumber : Biasanya si Bayu. Karena si Bayu sekarang sibuk. Jadi, yang 

suka nyatet kadang Bang Acong atau Bang Jali. Nah nanti sama 

Elin dicatet lagi di komputer kantor. 

Peneliti : Loh, kenapa catatannya jadi ada dua? 

Narasumber : Iya. Elin soalnya buat rekap biar catatannya ga ilang. Jadi, 

sewaktu-waktu butuh bisa dicari. Catatan yang di komputer 
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Transkip Wawancara 1 

Waktu Pelaksanaan : 11 Maret 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Identifikasi Masalah dan Keperluan Sistem 

   

Elin sih paling lengkap. Dari sebelum pindah gudang juga 

sudah ada. 

Peneliti : Kalo begitu, pas pencarian barang. Bagaimana cara nyarinya? 

Narasumber : Ya tinggal dicari digudang sesuai namanya. Kan di rak ada 

labelnya itu daftar barang tumpukan ini ada apa saja, terus 

tumpukan itu ada barang apa saja. 

Peneliti : Waktu itu pernah ada yang cari barang. Dari jam 8 pagi sampe 

pulang jam 5 sore ditagih. Ko barangnya ga dapet-dapet ya 

Mbak? 

Narasumber : Itu sih orangnya saja yang males. Nyarinya ga becus. Orang 

kalo Saya atau Elin yang cari bisa ketemu ko. Ga sampe itu 

berjam-jam. Paling kalo yang daftar barangnya susah kebaca 

saja Kita lama karena harus teliti dulu. 

Peneliti : Berarti yang suka disuruh cari barang begitu siapa Mbak? 

Narasumber : Paling sering ya Saya atau Elin. Karena Kita punya catatan 

lengkapnya. Kalo ga Kita, si Bayu sering. Tapi dia jadi sering 

sibuk. Nah, kalo ga ada yang cari, biasanya Bos suka nyuruh 

siapa saja buat cari. Tapi nyuruhnya yang tahu letak-letak 

barang di gudang saja sih. Kan waktu pindahan, ada banyak 

yang bantu, tapi sebagian ga nyusun di rak. 

Peneliti : Baiklah kalau begitu. Segitu dulu wawancara hari ini. Saya 

buat dulu outline basis data sama aplikasinya ya. Kalo sudah 

rampung, saya minta tolong Mbak untuk review. Apakah masih 
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Transkip Wawancara 1 

Waktu Pelaksanaan : 11 Maret 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Identifikasi Masalah dan Keperluan Sistem 

   

kurang atau malah ada yang ga sesuai. Terima kasih waktu dan 

usahanya Mbak. 

Narasumber : Iya, sama-sama. 
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Transkip Wawancara 2 

Waktu Pelaksanaan : 30 April 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Evaluasi Hasil Outline Sistem ke Pihak Terkait 

   

Peneliti : Selamat pagi Mbak, saya sudah nyelesain outline basis data 

sama aplikasinya. Sebelum direview, saya jelaskan dulu 

masing-masing bagiannya ya Mbak. 

Narasumber : Oke-oke... 

Peneliti : Jadi aplikasi ini itu berhubungan sama basis data yang Saya 

buat di Google Sheet. Nah, di Google Sheet kan ada Sheet 

Dashboard, Monthly Volume Activity, Inventory Set Up, 

Inventory Summary, Log, In, sama Out. Yang dikonek ke 

aplikasi Cuma dua sheet. Sheet Inventory Summary buat 

nampilin daftar stok. Sama Sheet Log buat dijadiin fitur utama 

keluar-masuk barang atau transaksi.  

Narasumber : Ohh, keren-keren... 

Peneliti : Sheet yang nanti digunain admin Sheet Inventory Set Up aja 

Mbak. Sheet lainnya kaya cuma buat mantau-mantau. Jadi 

sheet Inventory Set Up buat daftarin barang yang nanti masuk 

gudang. Menurut Mbak ada yang perlu ditambah atau 

dikurangin dari basis data yang udah Saya buat? 

Narasumber : Ohh begitu..., ga ada sihh. Udah bagus, lagi juga nanti yang 

megang database itu Saya atau ga Elin. Kita berdua sudah 

paham lah seputar Excel. 

Peneliti : Alhamdulillah..., oke Mbak kalo begitu. Selanjutnya, aplikasi. 

Jadi ada 3 bagian utama Mbak. Pertama Home, fungsinya 

kaya bisa menjadi layar utama atau dashboard kaya Sheet 
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Transkip Wawancara 2 

Waktu Pelaksanaan : 30 April 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Evaluasi Hasil Outline Sistem ke Pihak Terkait 

   

Dashboard. Jadi bagian pertama ini akan saya kasih resume 

stok gitu. Kedua, menu daftar stock (Stocks). Fungsinya buat 

yang pakai aplikasi bisa sama-sama ngeliat stok yang ada di 

database. Ketiga, menu Transaction. Gunanya buat nampilin 

daftar keluar-masuk barang ke gudang. Nah, di menu ini ada 

tombol input transaksi. Bentuknya kaya formulir begitu, kaya 

Google Form atau sejenisnya lah. Jadi tinggal isi-isi aja 

barang apa yang bakal keluar atau masuk. Di formulirnya 

nanti saya kasih isian otomatis buat detail barang yang krusial 

kaya SKU. Terus, biar memudahkan yang cari barang di 

gudang nantinya. Saya tambahin fitur lokasi barang ada di rak 

mana. Jadi kondisi gudang yang sudah ada ga Saya ubah-ubah 

lagi. Saya sesuaikan aja. Saya tambahin pelabelan rak 

nantinya. Jadi, pas mau masukin barang yang sama ga asal 

naro. Harus sesuai kelompoknya. Di aplikasi juga ada info 

aplikasinya. Kaya about, dan lain-lain. 

Narasumber : Hmmm..., udah bagus ko. Ini nanti datanya sinkron? 

Peneliti : Iya Mbak sinkron langsung real-time antara basis data dan 

aplikasinya. Oiya, Mbak coba-coba dulu saja diliat sendiri. 

Setelah itu, kalo ada saran atau bagaimana bisa kasih tahu aja. 

Narasumber : Paling ini sih..., dashboard kayanya mending ga usah ada. Jadi 

daftar stok sama transaksi saja yang penting. Soalnya yang 

lain juga belum tentu ngerti kan. Kalo Saya atau Elin cepet 

paham. Khawatir yang lain saja. 



84 

 

 

 

Transkip Wawancara 2 

Waktu Pelaksanaan : 30 April 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Alya Dewi Azhari 

Jabatan : Admin/Direktur 

Hal : Evaluasi Hasil Outline Sistem ke Pihak Terkait 

   

Peneliti : Oiya sih Mbak. Pas saya buat itu semua juga saya mikirnya 

begitu. Siap Mbak, nanti saya revisi. Terima kasih saran 

baiknya dan pujiannya. Makasih juga kebaikannya karena 

udah mau review. 

Narasumber : Sippp sama-sama. 
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Transkip Wawancara 3 

Waktu Pelaksanaan : 27 Mei 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Hadi Gunowo 

Jabatan : Direktur 

Hal : Konsultasi SOP dan Izin Pengetesan Sistem 

   

Peneliti : Permisi Pak. Apakah ada waktu? Izin mengganggu waktunya. 

Saya mau konsultasi SOP sistem yang sudah Saya buat. 

Narasumber : Ya, silakan. Mana yang mau dibahas? 

Peneliti : Ini outline SOP saya Pak, berikut aplikasi yang sudah bisa 

dijalankan. Jadi aplikasi ini bisa untuk mencatat barang di 

gudang. Kaya keluar-masuk, buat nomor barang (SKU). 

Terus, datanya sinkron di cloud Pak. 

Narasumber : Coba, coba jalankan... 

Narasumber : Ini bener kesimpen di cloud? 

Peneliti : Benar Pak. 

Narasumber : Jadi kalo saya akses dari laptop ini bisa? Trs di komputer 

admin bisa? 

Peneliti : Bisa Pak. Perangkat apapun bisa akses datanya. Asal punya 

akses. 

Narasumber : Bagusss. Buat kenang-kenangan Kamu. Nanti bisa kepake. 

Peneliti : Hehe... terima kasih Pak. Ini untuk SOP Pak tolong direview, 

apakah sudah sesuai dan memudahkan bagi yang baca? SOP 

ini nantinya bisa dicetak dan ditempel di gudang. Ukurannya 

A3+. 

Narasumber : Oke, sudah oke. 

Peneliti : Berarti saya pastiin sudah acc Bapak ya Pak? 

Narasumber : Iya! Silakan lanjut... 
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Transkip Wawancara 3 

Waktu Pelaksanaan : 27 Mei 2026 

Lokasi : CV Aldeaz Sejahtera Printing 

Narasumber : Hadi Gunowo 

Jabatan : Direktur 

Hal : Konsultasi SOP dan Izin Pengetesan Sistem 

   

Peneliti : Saya juga minta izin Pak buat testing sistemnya untuk 

keperluan data. Kira-kira saya boleh minta tolong ke siapa 

saja Pak? 

Narasumber : Paling si Inge atau Bayu. Mereka yang suka nyatet-nyatet 

stok. 

Alya : Si Inge mana nyatet-nyatet. Dia kan fokus di depan layouting 

sama cetak-cetak. 

Narasumber : Oiya ya, paling nanti kamu atur saja ke yang sering terlibat ke 

gudang. Kalo selain itu, orangnya sibuk semua. Kapan kamu 

mau testing? 

Peneliti : Secepatnya Pak, Selasa minggu depan  
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Lampiran 4 Proses Perancangan Aplikasi SINAR 

1. Pembuatan Basis Data Sebagai Cloud Database 
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2. Proses Integrasi Basis Data ke Dalam Aplikasi 
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3. Cuplikan Visual Aplikasi Melalui Komputer 
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4. Cuplikan Visual Aplikasi Melalui Gawai 
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Lampiran 5 Catatan Pengujian Aplikasi 

 

1. Daftar Barang yang Perlu Dicari 
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2. Note Hasil Pengujian 
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Lampiran 6 Tautan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penggunaan Database 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pencatatan Barang Melalui Aplikasi 

SINAR 
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Lampiran 7 Hasil Kuesioner User Acceptance Test (UAT) 

 

1. Daftar Pertanyaan 

No. Pertanyaan Skor 

1 Tampilan aplikasi SINAR di HP langsung kelihatan jelas dan 

tidak membingungkan. 
12 

2 Mengisi data barang masuk dan barang keluar di aplikasi 

SINAR bisa dilakukan dengan cepat. 
14 

3 Saya senang karena huruf Rak langsung muncul sendiri pas 

nama barang dipilih (tidak perlu ketik manual). 
14 

4 Saya bisa lancar pakai aplikasi ini walaupun cuma diajari 

sebentar. 
17 

5 Menu untuk melihat sisa stok barang (Stocks) gampang dibuka 

dan dibaca. 
15 

6 Aplikasi SINAR membuat saya jadi lebih cepat saat mencari 

lokasi barang di dalam gudang. 
17 

7 Jumlah barang di gudang dan catatan di HP jadi sama (jarang 

ada selisih/hilang). 
9 

8 Orang kantor (Admin) dan orang pabrik (Produksi) sekarang 

bisa sama-sama tahu sisa stok lewat HP tanpa perlu saling 

tanya. 

14 

9 Pencarian barang tidak macet lagi meskipun ada karyawan yang 

libur, karena semua data letak rak sudah tersimpan di aplikasi. 
15 

10 Secara keseluruhan, aplikasi SINAR ini sangat membantu dan 

mempermudah pekerjaan harian saya. 
16 

Total Skor 143 
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2. Hasil Kuesioner User Acceptance Test (UAT) 
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Lampiran 8 Logbook Bimbingan Skripsi 

 

LOGBOOK 

Kegiatan Bimbingan 

Nama : Mohamad Rifai 

NIM : 2206411057 

Judul Penelitian : Digitalisasi Pengelolaan Stok Gudang Barang Jadi Untuk 

Akurasi Dan Transparansi Data Stok Di CV Aldeaz 

Sejahtera Printing 

Nama Pembimbing : Adita Evalina Fitria Utami, S.T., M.T. 

 

TANGGAL CATATAN BIMBINGAN 
PARAF 

PEMBIMBING 

Senin, 2 Februari 2026 Revisi proposal skripsi.  

Senin, 6 April 2026 Review BAB I - III dan review 

data. 

 

Rabu, 8 April 2026 Bimbingan proposal skripsi.  

Jumat, 10 April 2026 Bimbingan proposal PMTA.  

Senin, 13 April 2026 Bimbingan proposal PMTA.  
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LOGBOOK 

Kegiatan Bimbingan 

Nama : Mohamad Rifai 

NIM : 2206411057 

Judul Penelitian : Digitalisasi Pengelolaan Stok Gudang Barang Jadi Untuk 

Akurasi Dan Transparansi Data Stok Di CV Aldeaz 

Sejahtera Printing 

Nama Pembimbing : Adita Evalina Fitria Utami, S.T., M.T. 

 

TANGGAL CATATAN BIMBINGAN 
PARAF 

PEMBIMBING 
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